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Penelitian ini betujuan untuk mengidentifikasi masalah yang dihadapi 

guru dalam memanfaatkan asesmen diagnostik untuk memenuhi 

kebutuhan belajar individu mereka. Meskipun asesmen diagnostik 

memiliki potensi untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik, hal ini 

menunjukkan bahwa guru memerlukan pelatihan dan sosialisasi yang 

lebih baik tentang kurikulum merdeka agar mereka dapat 

memanfaatkannya dengan baik. Metodologi yang digunakan dalam 

tulisan ini yakni metode Sistematic Literature Review (SLR). Tinjauan 

pustaka diperoleh dari artikel-artikel yang diterbitkan dalam 5 tahun 

terakhir, yakni sejak tahun 2019-2023. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat keraguan dari para guru dalam melaksanakan asesmen 

diagnostik. Hal ini disebabkan oleh kurangnya sosialisasi dan pelatihan 

terkait Implementasi Kurikulum Merdeka yang mengakibatkan 

kebingungan dalam penyusunan, pelaksanaan, dan tindak lanjut 

asesmen diagnostik. Meskipun asesmen diagnostik memiliki manfaat 

dalam menciptakan kegiatan belajar yang sesuai dengan kebutuhan 

peserta didik, tantangan ini perlu diatasi melalui pelatihan dan 

bimbingan yang lebih baik untuk guru.. 

Kata kunci: Asesmen Diagnostik; Kurikulum Merdeka,  

  

ABSTRACT 

This study aims to identify the problems faced by teachers in utilizing 

diagnostic assessments to meet their individual learning needs. Although 

diagnostic assessment has the potential to improve student learning 

outcomes, it shows that teachers need better training and socialization 

about the independent curriculum so that they can make good use of it. 

The methodology used in this paper is the Systematic Literature Review 

(SLR) method. Literature reviews are obtained from articles published 

in the last 5 years, namely from 2019-2023. The results of the study 

showed that there were doubts from teachers in carrying out diagnostic 

assessments. This is due to the lack of socialization and training related 

to the Implementation of the Independent Curriculum which results in 

confusion in the preparation, implementation, and follow-up of 

diagnostic assessments. Although diagnostic assessments have benefits 

in creating learning activities that suit the needs of learners, these 

challenges need to be addressed through better training and guidance 

for teachers 

Keywords: Diagnostic Assessment; Independent Curriculum 

 

PENDAHULUAN 

Salah satu ciri utama kurikulum merdeka adalah bahwa proses pembelajaran didasarkan pada 

hasil penilaian. Jika guru ingin menggunakan kurikulum merdeka, mereka harus melakukan penilaian 

diagnostik sebelum memulai desain pembelajaran. Karena kurikulum merdeka adalah kurikulum baru, 

perlu dilakukan penelitian tentang kesiapan guru dan sekolah untuk menerapkannya. Salah satu cara 
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untuk mengetahui kesiapan dan kemampuan guru dalam kurikulum merdeka adalah dengan melakukan 

penilaian diagnostik. Kesiapan guru untuk melakukan penilaian diagnostik termasuk dalam indikator 

kesiapan guru dan sekolah dalam menerapkan kurikulum merdeka. 

Asesmen diagnostik adalah penilaian/asesmen kurikulum merdeka yang dilakukan secara 

khusus dengan tujuan untuk mengidentifikasi atau mengetahui karakteristik, kondisi kompetensi, 

kekuatan, dan kelemahan model belajar siswa. Tujuan asesmen diagnostik adalah untuk membuat 

pembelajaran disesuaikan dengan kemampuan dan kondisi siswa yang beragam (Kemendikbud 

No.719/P/2020). Proses asesmen disekolah telah membawa banyak manfaat. Salah satu manfaat 

terbesar adalah bahwa guru sekarang memiliki kesempatan untuk menyesuaikan dan membuat metode, 

model dan media pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan peserta didik mereka untuk 

menyampaikan materi capaian pembelajaran (Maut, 2022). Hal ini dapat dilakukan oleh pendidik kapan 

saja sesuai kebutuhan, seperti pada awal tahun pembelajaran, pada awal lingkup materi, atau sebelum 

mereka membuat modul ajar secara mandiri, untuk memberikan pendidik dan sekolah kesempatan 

untuk menyesuaikan metode, model, dan media pembelajaran dengan kebutuhan dan kemampuan 

siswa. Pendidikan masa depan bergantung pada pembelajaran yang menghibur dan bermanfaat bagi 

perkembangan psikomotorik, kemampuan, dan karakter siswa. Salah satu langkah penting sebelum 

memulai pembelajaran dalam kurikulum merdeka adalah pelaksanaan asesmen diagnostik. Ini 

memungkinkan pendidik membuat dan menetapkan strategi pembelajaran yang sesuai dengan 

karakteristik dan kemampuan siswa mereka. Meskipun asesmen diagnostik memiliki potensi besar 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa, ada beberapa masalah yang harus diatasi. Ini termasuk 

penilaian yang akurat dan objektif, penggunaan alat (instrumen) yang valid, penilaian yang 

mempertimbangkan berbagai aspek kemampuan siswa, dan kurangnya pemahaman guru tentang cara 

menggunakan asesmen diagnostik. 

Tujuan penulisan ini adalah untuk menganalisis 3 hal yaitu : pertama, menganalisis kurikulum 

merdeka; kedua, menganalisis implementasi asesmen diagnostik; ketiga, memberikan wawasan untuk 

pengembangan pendidikan dan menyoroti tantangan guru dalam penerapan.  

 

METODE 

Metode Sistematic Literature Review (SLR) digunakan dalam penelitian ini untuk menemukan 

dan memahami temuan penelitian yang terkait dengan rumusan masalah penelitian (Amam & Rusdiana, 

2022). Penelitian ini menyajikan temuan dari penelusuran literatur tentang asesmen diagnostik. Artikel 

dari lima tahun terakhir digunakan sebagai data. Pada tahap pertama, pencarian literatur melalui aplikasi 

Publish or Peeris dan difokuskan pada kata kunci “asesmen diagnostik”, yang menghasilkan total 29 

artikel. Setelah proses screening, peneliti menemukan 17 artikel yang relevan dengan topik pembahasan 

dan termasuk dalam kategori open access. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis artikel tentang pelaksanaan asesmen diagnostik menunjukkan bahwa guru masih 

menghadapi masalah saat menerapkan kurikulum merdeka. Data menunjukkan bahwa 59,09% guru 

masih guru untuk menerapkan kurikulum merdeka (Laulita et al., 2022; Maut, 2022). Menurut Sasomo 

& Rahmawati, (2023) penerapan asesmen diagnostik membuat guru bingung saat membuat rencana, 

melaksanakan, dan melanjutkannya. Hal ini disebabkan oleh kurangnya pemahaman guru dan 

kurangnya sosialisasi tentang cara terbaik untuk menerapkan kurikulum merdeka (Laulita et al., 2022). 

Salah satu pilihan yang dapat diambil adalah memberikan pelatihan yang diperlukan untuk 

melaksanakan asesmen diagnostik. Pelatihan asesmen diagnostik dapat meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan guru dalam merancang perangkat asesmen diagnostik yang semula berkategori kurang 
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(Barumbun et al., 2023). Tetapi pengembangan diri secara mandiri melalui platform merdeka mengajar 

(PMM) dan mengikuti pelatihan, seminar, dan belajar dari sumber lain sangat penting bagi guru. Hal 

ini disebabkan oleh fakta bahwa pelaksanaan dan desain asesmen diagnostik bergantung pada 

kemampuan guru untuk memahami apa yang mereka lakukan (Firmanzah & Sudibyo, 2021). 

Hasilnya menunjukkan bahwa penggunaan asesmen diagnostik dapat membantu siswa mengatasi 

masalah belajarnya (Rachmawati & Lestariningrum, 2022), membantu mengidentifikasi gaya belajar 

yang beragam  (Ayuni et al., 2023; Ermiyanto et al., 2023; Nurmaya et al., 2023), mengidentifikasi 

kepribadian siswa dalam belajar (Bahri et al., 2022), mengevaluasi kelebihan dan kekurangan siswa 

(Haerazi et al., 2023), dan berfungsi sebagai pegangan bagi guru untuk merencanakan strategi 

pembelajaran dalam meningkatkan keberhasilan proses pembelajaran selanjutnya (HIDAYAT & 

MAENOMAH, 2022; Indrariani et al., 2022). Selain itu, penelitian telah menunjukkan penggunaan 

media pendukung seperti Four-tier test diagnostic (Nur et al., 2023) dan Google Form (Rakhmi et al., 

2023) dapat membantu guru dalam melakukan asesmen diagnostik dengan baik. 

 

SIMPULAN 

Asesmen diagnostik merupakan alat yang sangat penting dalam pendidikan, terutama dalam 

konteks kurikulum merdeka. asesmen ini membantu pendidik untuk memahami tingkat pemahaman 

siswa secara individual, mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan mereka, serta merancang strategi 

pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik. Implementasi asesmen ini 

meningkatkan hasil belajar siswa, menyesuaikan metode pengajaran, dan mengembangkan 

keterampilan serta karakter siswa. Tetapi masih banyak guru yang ragu untuk menerapkan asesmen 

diagnostik karena kurangnya sosialisasi dan pelatihan tentang kurikulum merdeka. diperlukan pelatihan 

intensif bagi guru dan pengembangan alat bantu asesmen yang efektif untuk mendukung pelaksanaan 

asesmen diagnostik.  

Hasil penelitian ini dapat membantu dalam pengembangan kebijakan pendidikan yang lebih baik, 

dengan fokus pada penerapan asesmen diagnostik untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Secara 

keseluruhan asesmen diagnostik memiliki potensi besar untuk meningkatkan pendidikan, tetapi 

memerlukan dukungan yang kuat untuk mengatasi tantangan yang ada..  
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